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BAB II 

LANDASAN  TEORI 

 

A. Deskripsi Teori 

1. Metode 

a. Pengertian Metode  

Istilah metode berasal dari bahasa Yunani yaitu Methodos 

yang berasal dari kata “meta” dan “hodos”. Kata “meta” berarti 

melalui sedangkan “hodos" berarti jalan, sehingga metode berarti 

jalan yang harus dilalui, cara melakukan sesuatu atau prosedur.

20
 Metode secara harfiah adalah cara teratur dan terpikir baik-

baik untuk mencapai maksud, atau cara kerja yang bersistem 

untuk memudahkan sesuatu kegiatan guna mencapai tujuan 

tertentu.
21

 

Anitah dan Supriyati menjelaskan bahwa metode adalah 

suatu cara yang teratur atau yang telah dipikirkan secara 

mendalam untuk digunakan dalam mencapai sesuatu.
22

 

Sedangkan menurut Winarno Surachman metode adalah cara 

                                                           
20

 Sunhaji, Strategi Pembelajaran: Konsep Dasar, Metode, dan Aplikasi dalam 

Proses Belajar Mengajar, (Yogyakarta: Grafindo Litera Media, 2009), hlm. 38 
21

  Depdikbud, Kamus Besar …,  hlm. 652 
22

 Sri Anitah, dan Yetti Supriyati, Strategi Pembelajaran di SD, (Jakarta: 

UniversitasTerbuka, 2008), hlm. 43 
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yang di dalam fungsinya merupakan alat untuk mencapai 

tujuan.
23

 Berdasarkan pernyataan yang dikemukaan para ahli 

bahwasanya metode merupakan suatu cara atau alat sistematis 

yang digunakan untuk mencapai suatu tujuan tertentu. 

Sedangkan dalam proses pembelajaran, metode sangat 

dibutuhkan untuk mencapai tujuan pembelajaran. Seperti 

pendapat Hadi Susanto dalam Binti Maunah mengatakan bahwa 

sesungguhnya cara atau metode mengajar adalah “seni” dalam 

hal ini “seni mengajar”. Sebagai suatu seni tentu saja metode 

mengajar harus menimbulkan kesenangan dan kepuasan bagi 

siswa.
24

 Sedangkan Sagala menjelaskan metode pembelajaran 

adalah cara yang digunakan oleh guru atau siswa dalam 

mengolah informasi yang berupa fakta, data dan konsep pada 

proses pembelajaran yang mungkin terjadi dalam suatu strategi.
25

 

Berdasarkan pendapat para ahli diatas, maka dapat di tarik 

kesimpulan bahwa metode pembelajaran merupakan suatu cara 

atau jalan yang digunakan guru dalam menyajikan bahan 

pelajaran kepada peserta didik untuk dapat menguasai pelajaran 

dan tercapai tujuan pembelajaran. Dengan memperhatikan 

                                                           
23

 Winarno Surachmad, Dasar dan Teknik …., hlm. 76  
24

 Binti Maunah, Metodologi Pengajaran Agama Islam, (Yogyakarta: Teras, 

2009), hlm. 55-56 
25

 LAPIS PGMI, Pembelajaran PKn MI, (Surabaya: LAPIS-PGMI, 2009), hlm.7-7 
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pemilihan metode pembelajaran yang sesuai dengan situasi dan 

kondisi belajar, sehingga tujuan pembelajaran dapat dicapai. 

Kegiatan dalam proses pembelajaran, guru dituntut agar 

mampu merancang berbagai metode pembelajaran yang 

memungkinkan berlangsungnya belajar proses (pembelajaran) 

pada peserta didik. Rancangan ini merupakan acuan dan 

panduan, baik bagi guru itu sendiri maupun bagi peserta didik. 

Untuk mencapai hasil pembelajaran yang maksimal, diperlukan 

metode pembelajaran yang tepat. Pada saat menetapkan metode 

yang digunakan, guru harus cermat dalam memilih dan 

menetapkan metode yang sesuai sehingga dapat berjalan dengan 

baik. 

 

2. Mind Mapping 

a. Pengertian Mind Mapping 

Mind mapping berasal dari kata “mind” yang artinya 

pikiran dan “mapping” yang artinya membuat peta. sehingga 

dapat diartikan sebagai pemetaan pemikiran. Mind mapping 

sebenarnya sudah dikenal sejak dahulu. Orang yang pertama kali 

memperkenalkan mind mapping adalah Tony Buzan.
26

 

                                                           
26

 Susanto windura, Mind Map Langkah Demi Langkah: Cara Mudah Dan Benar 

Mengajarkan Dan Membiasakan Anak Menggunakan Mind Map Untuk Meraih Prestasi. 

(Jakarta: Gramedia, 2008), hlm.16 
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Pernyataan tersebut diperkuat oleh Barbara Prashing yang 

mengemukakan bahwa Mind Mapping dipopulerkan oleh Tony 

Buzan pada tahun 1970-an, aslinya diciptakan oleh Gelb. 

Michael Gelb dalam Buzan:
27

 

Mind Mapping dapat diartikan sistem revolusioner dalam 

perencanaan dan pembuatan catatan yang telah mengubah 

hidup jutaan orang di seluruh dunia. Pembuatan Mind 

Mapping didasarkan pada cara kerja alamiah otak dan 

mampu menyalakan percikanpercikan kreatifitas dalam 

otak karena melibatkan kedua belahan otak kita. 

 

Menurut Buzan bahwa permasalahan belajar yang dihadapi 

setiap siswa pada dasarnya adalah bersumber dari tidak adanya 

pengunaan kedua belah otak secara sinergi. Karena Buzan 

pernah mengalami sendiri saat masih kecil kesulitan belajar 

sehingga ia melakukan banyak penelitian. Melalui penelitian 

yang dilakukan oleh Tony Buzan mengetahui pentingnya 

menggunakan potensi otak kanan dan otak kiri secara seimbang. 

Kemudian ia mulai berfikir tentang berfikir tentang belajar yang 

sesuai dengan cara kerja otak. Dan akhirnya terbentuklah suatu 

alat sederhana yang mencerminkan kreatifitas serta 

kecermelangan alamiah proses berfikir kita serta mampu 

                                                           
27 Tony Buzan,. Buku Pintar Mind Map Untuk Anak Agar Anak Pintar di Sekolah. 

(Jakarta : Gramedia Pusaka Utama.2007). hlm179-181. 
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membuat aktif. Dan pada saat itulah metode mind mapping 

pertama kali muncul. 
28

 

Berdasarkan pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa 

Mind Mapping merupakan metode pembelajaran yang 

memanfaatkan cara kerja otak kanan dan otak kiri secara 

seimbang melalui proses mencatat dan meringkas dengan 

menggunakan berwarna- warni dan bahasa yang mudah 

dipahami, sehingga siswa dapat belajar aktif, efektif dan efisien. 

Selain itu, mind mapping dapat dikatakan sebagai peta rute 

yang memudahkan ingatan dan memungkinkan untuk menyusun 

fakta dan pikiran, dengan melipatkan cara kerja alami otak 

dengan lebih mudah dalam memperoleh dan mengingat 

informasi daripada menggunakan teknik mencatat tradisional. 

Sehingga mind mapping sebagai perpustakaan raksasa dalam 

otak manusia yang menajubkan. 

Metode Mind Mapping adalah metode baru untuk mencatat 

yang bekerjanya disesuaikan dengan bekerjanya dua belah otak 

(otak kiri dan otak kanan). Metode ini mengajarkan untuk 

mencatat tidak hanya menggunakan gambar atau warna. Buzan 

                                                           
28

 Susanto windura, Mind Map Langkah Demi Langkah… hlm.16. 
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mengemukakan pengunaan dua belah otak pada metode mind 

mapping digambarkan sebagai berikut:
29

 

Tabel. 2.1 

Gambaran Penggunaan Otak pada Metode Mind Mapping
30

 

Otak Kiri Otak Kanan 

Tulisan Warna 

Urutan Penulisan Gambar 

Hubungan Antar Kata Dimensi 

 

Berdasarkan tabel 2.1 bahwasannya metode Mind Mapping 

bertujuan membuat materi pelajaran menjadi terpola secara 

visual dan grafis yang akhirnya dapat membantu merekam, 

memperkuat, dan mengingat kembali informasi yang telah 

dipelajari. Mind Mapping juga termasuk salah satu teknik 

mencatat yang mengembangkan gaya belajar visual dengan 

memadukan dan mengembangkan potensi kerja otak. Sehingga 

dengan adanya keterlibatan kedua belahan otak maka akan 

memudahkan seseorang untuk mengatur dan mengingat segala 

bentuk informasi, baik secara tertulis maupun secara verbal. 

Adanya kombinasi warna, simbol, bentuk dan sebagainya 

memudahkan otak dalam menyerap informasi yang diterima.  

                                                           
29 Tony Buzan,. Buku Pintar Mind Map…hlm179-181. 
30 Susanto windura, Mind Map Langkah Demi Langkah,… hlm.18-19 
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Berdasarkan pernyataan diatas Mind Mapping sangatlah 

cocok diterapkan pada mata pelajaran yang sifatnya hafalan 

khususnya Sejarah Kebudayaan Islam, karena dapat membantu 

dan memudahkan ingatan siswa dengan perpaduan berbagai 

warna, simbol, bentuk dan sebagainya sehingga otak lebih 

mudah dalam menyerap informasi yang diterima. Dengan 

demikian, dalam proses pembelajarn khususnya Sejarah 

Kebudayaan Islam guru diharapkan dapat menciptakan suasana 

yang dapat mendukung kondisi belajar siswa. 

b. Langkah-langkah Pembuatan Mind Mapping 

Sebelum mengetahui mengenai langkah- langkah metode 

pembelajaran mind mapping, alangkah baiknya apabila diketahui 

langkah- langkah menyusun mind mapping yang baik. Menurut 

Tony Buzan langkah-langkah dalam membuat Mind map, 

sebagai berikut:
31

 

1) Mulailah dari bagian tengah kertas kosong yang sisi 

panjangnya diletakkan mendatar. Memulai dari tengah 

memberi kebebasan kepada otak untuk menyebar ke segala 

arah dan untuk mengungkapkan dirinya dengan lebih bebas 

dan alami. 

2) Gunakan gambar atau foto untuk ide sentral ada, karena 

sebuah gambar bermakna seribu kata dan membantu kita 

menggunakan imajinasi. Sebuah gambar sentral akan lebih 

menarik, membuat kita tetap terfokus, membantu kita 

berkonsentrasii, dan mengaktifkan otak kita. 

3) Gunakan warna. Bagi otak, warna sama menariknya 

dengan gambar. Warna membuat Mind Map lebih hidup, 

                                                           
31

 Tony Busan, Buku Pintar Mind,… hlm 15-16 
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menambah energi kepada pemikiran kreatif, dan 

menyenangkan. 

4) Hubungkan cabang-cabang utama ke gambar pusat dan 

hubungkan cabang-cabang tingkat dua dan tiga ke tingkat 

satu dan dua, dan seterusnya. 

5) Buatlah garis hubung yang melengkung, bukan garis lurus, 

karena garis lurs akan membosankan otak. 

6) Gunakan satu kata kunci untuk setiap garis. Karena, kata 

kunci tunggal memberi lebih banyak daya dan fleksibilitas 

kepada Mind Map. 

7) Gunakan gambar. Karena seperti gambar sentral, setiap 

gambar bermakna seribu kata. Jadi bila hanya mempunyai 

10 gambar didalam Mind map kita, Mind Map sudah setara 

dengan 10000 kata catatan. 

 

Membuat Mind Mapping juga diperlukan keberanian dan 

kreativitas yang tinggi. Variasi dengan huruf kapital, warna, 

garis bawah atau simbol-simbol yang menggambarkan poin atau 

gagasan utama. Menghidupkan Mind Mapping yang telah dibuat 

akan lebih mengesankan. Dalam membuat sebuah mind map ada 

bahan- bahan tertentu yang diperlukan. Berikut adalah bahan- 

bahan yang diperlukan untuk membuat mind map.
32

 

(a.) Kertas 

 Putih 

 Polos (tidak bergaris) 

 Ukuran minimal A4 

(b.) Pensil warna atau spidol 

 Minimal 3 warna 

 Bervarisai tebal dan tipis  (tidak memungkinkan) 

(c.) Imajinasi 

(d.) Otak kita sendiri. 

  

                                                           
32

 Susanto windura, Mind Map Langkah Demi…,hlm 33 
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c. Gambaran Pengaplikasian Metode Mind Mapping pada 

Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam. 

Adapun aplikasi Mind Mapping dalam Pembelajaran 

Sejarah Kebudayaan Islam. Dalam tahap aplikasi, terdapat empat 

langkah yang harus dilakukan proses pembelajaran berbasis 

Mind Mapping, sebagai berikut: 

 

Gambar 2.1 

Contoh Pembuatan Mind Mapping 

 

Berdasarkan gambar 2.1 bahwa dalam membuat Mind 

Mapping ini terlebih dahulu menentukan topik bahasan untuk 

dikupas dengan menggunakan gambar ataupun tulisan yang 

dapat memfokuskan otak atau fikiran kita tertuju ke titik pusat 

yakni topik. Karena dengan topik tersebut mampu membuat 

otak kita berputar untuk selalu belajar, menyusun, dan 
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menyimpan banyak informasi. Kemudian setelah mampu 

menggali banyak informasi dari topik tersebut langkah 

selanjutnya yaitu dengan membuat cabang- cabang dari pusat 

gambar/topik ke cabang-cabang tingkat dua atau tiga dan 

seterusnya. Dengan adanya cabang-cabang tersebut otak dapat 

mengasosiasikan ataupun mengaitkan antara yang satu dengan 

yang lain sehingga lebih mudah untuk mengerti dan mengingat 

dengan menggunakan satu kata kunci disetiap cabangnya. 

Kata kunci tersebut membantu kita untuk berimajinasi dan 

memperluas pemikiran otak untuk selalu bekerja aktif. Cara 

kerja otak berbeda diantara pada otak kanan untuk mengingat 

sesuatu yang gambar dan warna, sedangkan otak bagian kiri 

untuk mengingat ataupun menghubungan berbagai kata- kata. 

Sehingga bermula dari kata kunci yang di jabarkan 

menggunakan garis- garis, gambar maupun warna akan 

mempermudah dalam penyeimbangan fungsi kedua bagian otak 

kita dalam mengingat, berimajinasi maupun berkreatifitas. 

Oleh karena itu mind mapping berdasarkan gambaran mind 

mapping diatas pada pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam sangat 

membantu dalam menyelesaikan kegiatan belajar karena metode 

tersebut membuat siswa lebih senang, kritis, aktif, dan inovatif 

serta memperoleh banyak informasi dan pengalaman. 
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d. Keunggulan dan Kelemahan Metode Mind Mapping 

Dalam pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam, metode 

pembelajaran mind mapping digunakan kegiatan mencatat, 

meringkas, dan menghafal suatu materi. Dalam menghafal dan 

meringkas suatu materi, mind mapping membantu siswa untuk 

menempatkan informassi ke dalam otak dan mengambil 

informasi tersebut ketika dibutuhkan. Sehingga metode mind 

mapping dianggap mampu mengatasi hambatan dalam mencatat, 

meringkas, dan menghafal. 

1. Kelebihan Mind Mapping 

Metode pembelajaran mind mapping dianggap 

menjadi suatu metode yang baik karena dengan 

menerapkan metode tersebut ada banyak keuntungan yang 

bisa diperoleh. Beberapa keuntungan yang diperoleh dari 

penggunaan mind mapping antara lain:
33

 

a.) Dapat melihat gambaran secara menyeluruh dengan 

jelas, 

b.) Terdapat pengelompokan informasi, 

c.) Menarik perhatian mata dan tidak membosankan, 

d.) Memudahkan untuk berkonsentrasi, 

                                                           
33

 Agus Warseno dan Ratih Kumorojati, Super Learning: Praktik belajar-

mengajar yang serba efektif dan mencerdaskan. (Jogjakarta:DIVA Press, 2011), hlm.76 
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e.) Mudah mengingatnya karena ada penanda-penanda 

visualnya. 

f.) Proses pembuatannya menyenangkan karena 

melibatkan gambar, warna dan lain-lain. 

Metode mind mapping yang menggabungkan fungsi 

otak kanan dan kiri akan  diperoleh dampak positif 

tersendiri dalam proses pembelajaran. Adapun efek positif 

yang akan diperoleh jika menggunkan mind mapping 

adalah sebagi berikut: 

a.) Lebih baik dalam mengingat, 

b.) Mendapatkan ide brilian, 

c.) Menghemat dan memanfaatkan waktu dengan sebaik-

baiknya 

d.) Mendapat nilai yang bagus, 

e.) Mengatur pikiran, hobi dan hidup, serta 

f.) Lebih banyak bersenang-senang. 

2. Kelemahan metode Mind Mapping,  sebagai berikut: 

a.) Hanya siswa yang aktif yang terlibat solusinya dengan 

memancing siswa melalui aktivitas bertanya, 

menjawab, mengerjakan dsb. 

b.) Tidak sepenuhnya murid yang belajar solusinya dengan 

membentuk sebuah kelompok dan pembagian tugas. 



30 
 

c.) Mind map siswa bervariasi sehingga guru akan 

kewalahan memeriksa mind map siswa solusinya 

dengan mengurutkan hasil kerja siswa sesuai dengan 

nomer absen atau nama siswa agar lebih mudah. 

 

3. Keaktifan 

a. Pengertian Keaktifan 

Kata Aktif menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia 

(KBBI) berarti giat.
34

 Keaktifan adalah kegiatan yang bersifat 

fisik maupun mental, yaitu berbuat dan berfikir sebagai suatu 

rangkaian yang tidak dapat dipisahkan.
35

 Pada saat proses 

pembelajaran berlangsung guru perlu memperhatikan aktivitas 

yang dilakukan siswa di kelas agar proses belajar mengajar yang 

ditempuh mendapatkan hasil yang maksimal. Maka dari itu, guru 

perlu mencari suatu cara untuk meningkatkan keaktifan siswa 

sehingga bisa terjadi pembelajaran yang bermakna. 

Sedangkan pada proses aktivitas pembelajaran harus 

melibatkan seluruh aspek psikofisis peserta didik baik jasmani 

maupun rohani, sehingga perubahan perilakunya dapat terjadi 

                                                           
34

 Depdikbud, Kamus Besar …, hlm. 23 
35

 Sardiman, Interaksi dan Motivasi …., hlm. 98 
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secara cepat, tepat, mudah, dan benar, baik berkaitan dengan 

aspek kognitif, afektif dan psikomotor.
36

 

Jadi dapat disimpulkan bahwa keaktifan siswa merupakan 

suatu proses belajar yang menekankan siswa untuk bersikap aktif 

atau giat dari segi fisik maupun mental yang berkaitan dengan 

aspek kognitif, afektif, dan psikomotor. 

b. Klasifikasi keaktifan 

Menurut Dierich yang dikutip Suhana menyatakan bahwa 

aktifitas siswa dalam belajar dibagi ke dalam delapan kelompok, 

yaitu:
37

 

1) Kegiatan-kegiatan visual (Visual Activities) yaitu membaca, 

melihat gambar-gambar, mengamati eksperimen, 

demonstrasi, pameran, mengamati orang lain bekerja atau 

bermain. 

2) Kegiatan-kegiatan lisan (Oral Activities) yaitu 

mengemukakan suatu fakta atau prinsip, menghubungkan 

suatu kejadian, mengajukan pertanyaan, memberi saran, 

mengemukakan pendapat, berwawancara, diskusi dan 

interupsi. 

3) Kegiatan-kegiatan mendengar (Listening Activities) yaitu 

mendengarkan penyajian bahan, mendengarkan percakapan 

                                                           
36

Cucu Suhana, Konsep Strategi Pembelajaran, (Bandung: Refika Aditama, 2014), 

hlm. 21 
37
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atau diskusi kelompok, mendengarkan suatu permainan, dan 

mendengarkan radio. 

4) Kegiatan-kegiatan menulis (Writting Activities) yaitu menulis 

cerita, menulis laporan, memeriksa karangan, bahan-bahan 

copy, membuat outline atau rangkuman, mengerjakan tes, dan 

mengisi angket. 

5) Kegiatan-kegiatan menggambar (Drawing Activities) yaitu 

menggambar, membuat grafik, chart, diagram, peta, dan pola. 

6) Kegiatan-kegiatan metrik (Motor Activities) yaitu melakukan 

percobaan, memilih alat-alat, melaksanakan pameran, 

membuat model, menyelenggarakan permainan, menari, dan 

berkebun. 

7) Kegiatan-kegiatan mental (Mental Activities) yaitu 

merenungkan, mengingat, memecahkan masalah, 

menganalisis faktor-faktor, mlihat hubungan-hubungan, dan 

membuat keputusan. 

8) Kegiatan-kegiatan emosional (Emotional Activities) yaitu 

minat, membedakan, berani, tenang, dan lain-lain. 
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Sedangkan Nana Sudjana menyatakan keaktifan siswa 

dapat dilihat dalam hal:
38

 

1) Turut serta dalam melaksanakan tugas belajarnya. 

2) Terlibat dalam pemecahan masalah. 

3) Bertanya kepada siswa lain atau guru apabila tidak 

memahami persoalan yang dihadapinya. 

4) Berusaha mencari berbagai informasi yang diperlukan untuk 

pemecahan masalah. 

5) Melaksanakan diskusi kelompok sesuai dengan petunjuk 

guru. 

6) Menilai kemampuan dirinya dan hasil– hasil yang 

diperolehnya. 

7) Melatih diri dalam memecahkan soal atau masalah yang 

sejenis. 

8) Kesempatan menggunakan atau menerapkan apa yang 

diperoleh dalam menyelesaikan tugas atau persoalan yang 

dihadapinya. 

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa dari 

banyaknya keaktifan yang dimiliki setiap siswa, maka setiap 

siswa harus diberi kesempatan untuk mencari, bertanya, 
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 Nana Sudjana, Dasar-dasar Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Sinar Baru 

Algensido Offset, 2004), hlm. 61 
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memperoleh, dan mengolah apa yang telah didapatkannya dari 

kegiatan pembelajaran. 

c. Faktor- faktor yang mempengaruhi keaktifan 

Keaktifan dipengaruhi oleh beberapa faktor. Faktor-  

faktor yang mempengaruhi keaktifan belajar siswa adalah: 

1) Memberikan motivasi atau menarik perhatian peserta didik, 

sehingga mereka berperan aktif dalam kegiatan pembelajaran. 

2) Menjelaskan tujuan instruksional (kemampuan dasar kepada 

peserta didik). 

3) Mengingatkan kompetensi belajar kepada peserta didik. 

4) Memberikan stimulus (masalah, topik, dan konsep yang akan 

dipelajari). 

5) Memberikan petunjuk kepada peserta didik cara mempelajari. 

6) Memunculkan aktifitas, partisipasi peserta didik dalam 

kegiatan pembelajaran. 

7) Memberikan umpan balik (feedback). 

8) Melakukan tagihan-tagihan kepada peserta didik berupa tes 

sehingga kemampuan peserta didik selalu terpantau dan 

terukur.  
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9) Menyimpulkan setiap materi yang disampaikan diakhir 

pembelajaran.
39

  

 

4. Hasil Belajar 

a. Pengertian Hasil Belajar 

Kata belajar memang sudah tidak asing didengar. Banyak 

yang mengartikan belajar dengan berbagai pengertian. Menurut 

pengertian secara psikologis, belajar merupakan suatu proses 

perubahan yaitu perubahan tingkah laku sebagai hasil interaksi 

dengan lingkungannya dalam memenuhi kebutuhan hidupnya.
40

 

Purwanto menyebutkan bahwa belajar merupakan proses dalam 

diri individu yang beristeraksi dengan lingkungan untuk 

mendapat perubahan dalam perilakunya.
41

 Sunhaji 

mengemukakan bahwa belajar merupakan perubahan dalam 

tingkah laku yang mengenai berbagai aspek  berpikir, 

keterampilan, kecakapan, kebiasaan, dan sikap.
42

 

Menurut Pidarta yang dikutip oleh Indah Komsiyah 

mengemukakan bahwa belajar adalah perubahan perilaku yang 

relatif permanen sebagai hasil pengalaman. Sedangkan menurut 
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 Moh. Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional, (Bandung: PT Remaja 
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 Sunhaji, Strategi Pembelajaran…., hlm. 12 
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Gredler belajar adalah proses orang memperoleh berbagai 

kecakapan, keterampilan, dan sikap.
43

 

Dari beberapa pengertian di atas didapatkan garis besar 

bahwa belajar adalah proses seseorang untuk memperoleh 

perubahan tingkah laku yang meliputi aspek pengetahuan, 

psikomotor dan sikap yang didapat dari pengalaman yang 

beriteraksi dengan lingkungannya. Belajar dapat terjadi di mana 

saja dan kapan saja. Seperti di sekolah, di rumah, di masyarakat, 

dan lainnya. Seseorang yang telah melakukan kegiatan belajar 

pastilah mendapatkan hasilnya. 

Pengertian hasil menunjuk pada suatu perolehan akibat 

dilakukannya suatu aktivitas atau proses. Sehingga pengertian 

hasil belajar adalah tingkat penguasaan yang dicapai siswa dalam 

mengikuti proses belajar mengajar sesuai dengan tujuan 

pendidikan yang ditetapkan.
44

Hasil belajar bisa tampak pada 

hasil perubahan tingkah laku seseorang.Seperti perubahan 

pengetahuannya dari tahu menjadi tidak tau, dari mengerti 

menjadi tidak mengerti. Hal lain seperti perubahan keterampilan, 

kebiasaan, emosional, hubungan sosial, dan sikapnya. 
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 Komsiyah, Belajar dan …., hlm. 3 
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b. Tujuan Belajar 

Tujuan belajar yang eksplisit diusahakan untuk dicapai 

dengan tindakan instruksional, dan ini lazim dinamakan dengan 

instructional effect, yang biasa berbentuk pengetahuan dan 

keterampilan.Adapun tujuan-tujuan yang lebih merupakan hasil 

sampingan tercapai karena siswa menghidupi suatu sistem 

lingkungan belajar tertentu.
45

 

Perubahan perilaku dalam belajar mencakup seluruh aspek 

pribadi peserta didik yaitu aspek kognitif, afektif, dan 

psikomotor sebagaimana dikemukakan Bloom dkk yang dikutip 

Cucu Suhana sebagai berikut:
46

 

1) Indikator Aspek Kognitif 

Indikator aspek kognitif mencakup: 

a) Ingatan atau pengetahuan (knowledge), yaitu kemampuan 

mengingat bahan yang telah dipelajari. 

b) Pemahaman (comprehension), yaitu kemampuan 

menangkap pengertian, menerjemahkan, dan menafsirkan. 

c) Penerapan (application), yaitu kemampuan menggunakan 

bahan yang telah dipelajari dalam situasi yang baru dan 

nyata. 
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 Sunhaji, Strategi Pembelajaran…., hlm. 14 
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 Suhana, Konsep Strategi …., hlm. 19-20 
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d) Analisis (analisys), yaitu kemampuan menguraikan, 

mengidentifikasi, dan mempersatukan bagian yang 

terpisah, menghubungkan antar bagian guna membangun 

suatu keseluruhan. 

e) Sistesis (synthesis), yaitu kemampuan penyimpulan, 

mempersat ukan bagian yang terpisah guna membangun 

guna membangun suatu keseluruhan , dan sebagainya. 

f) Penilaian (evaluation), yaitu kemampuan mengkaji nilai 

atau harga sesuatu seperti pernyataan, laporan penelitian 

yang didasarkan suatu kriteria. 

2) Indikator Aspek Afektif 

Indikator aspek afektif mencakup: 

a) Penerimaan (receiving), yaitu kesediaan untuk 

menghadirkan dirinya untuk menerima atau memerhatikan 

pada suatu perangsang. 

b) Penanggapan (responding), yaitu keturutsertaan, memberi 

reaksi, menunjukkan kesenangan, memberi tanggapan 

secara sukarela. 

c) Penghargaan (valuing), yaitu kepetanggapan terhadap nilai 

atas suatu rangsangan, tanggungjawab, konsisten, dan 

komitmen. 
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d) Pengorganisasian (organization), yaitu mengintegrasikan 

berbagai nilai yang berbeda, memecahkan konflik antar 

nilai, dan membangun sistem nilai, dan 

pengkonseptualisasian suatu nilai. 

e) Pengkarakterisasian (characterization), yaitu proses afeksi 

di mana individu memiliki suatu sistem nilai sendiri yang 

mengendalikan perilakunya dalam waktu yang lama yang 

membentuk gaya hidupnya, hasil belajar ini berkaitan 

dengan pola umum penyesuaian diri secara personal, 

sosial, dan emosional. 

3) Indikator Aspek Psikomotor 

Indikator aspek psikomotor mencakup: 

a) Persepsi (perception), yaitu pemakaian alat-alat perasa 

untuk membimbing efektifitas gerak. 

b) Kesiapan (set), yaitu kesediaan untuk mengambil 

tindakan. 

c) Respon terbimbing (guide respons), yaitu tahap awal 

belajar keterampilan lebih kompleks. 

d) Mekanisme (mechanism), yaitu gerakan penampilan yang 

melukiskan proses dimana gerak yang telah dipelajari 

kemudian diterima atau diadopsi menjadi kebiasaan. 
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e) Respon nyata kompleks (complex over respons), yaitu 

penampilan gerakan secara mahir dan cermat dalam 

bentuk gerakan yang rumit, aktivitas motorik berkadar 

tinggi. 

f) Penyesuaian (adaptation), yaitu keterampilan yang telah 

dikembangkan secara lebih baik sehingga tampak dapat 

mengolah gerakan dan menyesuaikannya dengan tuntutan 

dan kondisi yang khusus dalam  suasana yang lebih 

problematic. 

g) Penciptaan (origination), yaitu penciptaan pola gerakan 

baru yang sesuai dengan situasi dan masalah tertentu 

sebagai kreativitas. 

Jadi dari beberapa poin- poin diatas dapat disimpulkan 

bahwa, tujuan belajar itu itu sendiri adalah ingin mendapatkan 

pengetahuan, keterampilan dan penanaman sikap mental/nilai-

nilai. Pencapain tujuan belajar berarti akan menghasilkan hasil 

belajar. 

c. Ciri-Ciri Belajar  

Menurut William Burton yang telah dikutip oleh Oemar 

Hamalik menyimpulkan ciri-ciri belajar sebagai berikut:
47
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1) Proses belajar ialah pengalaman, berbuat, mereaksi, dan 

melampaui. 

2) Proses itu melalui bermacam-macam ragam pengalaman 

dan mata pelajaran yang terpusat pada suatu tujuan tertentu. 

3) Pengalaman belajar secara maksimum bermakna bagi 

kehidupan murid. 

4) Pengalaman belajar bersumber dari kebutuhan dan tujuan 

murid sendiri yang mendorong motivasi yang kontinu. 

5) Proses belajar dan hasil belajar disyarati oleh hereditas dan 

lingkungan. 

6) Proses belajar dan hasil usaha belajar secara materiil 

dipengaruhi oleh perbedaan-perbedaan individual di 

kalangan murid-murid. 

7) Proses belajar berlangsung secara efektif apabila 

pengalaman-pengalaman dan hasil-hasil yang diinginkan 

disesuaikan dengan kematangan murid. 

8) Proses belajar yang terbaik apabila murid mengetahui status 

dan kemajuan. 

9) Proses belajar merupakan kesatuan fungsional dari berbagai 

prosedur. 

10) Hasil-hasil belajar secara fungsional bertalian satu sama 

lain, tetapi dapat didiskusikan secara terpisah. 
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11) Proses belajar berlangsung secara efektif di bawah 

bimbingan yang merangsang dan membimbing tanpa 

tekanan dan paksaan. 

12) Hasil-hasil belajar adalah pola-pola perbuatan, nilai-nilai, 

pengertian-pengertian, sikap-sikap, apresiasi, abilitas, dan 

keterampilan. 

13) Hasil-hasil belajar diterima oleh murid apabila memberi 

kepuasan pada kebutuhannya dan berguna serta bermakna 

baginya. 

14) Hasil-hasil belajar dilengkapi dengan jalan serangkaian 

pengalaman-pengalaman yang dapat dipersamakan dan 

dengan pertimbangan yang baik. 

15) Hasil-hasil belajar itu lambat laun dipersatukan menjadi 

kepribadian dengan kecepatan yang berbeda-beda. 

16) Hasil-hasil belajar yang telah dicapai adalah bersifat 

kompleks dan dapat berubah-ubah, jadi tidak sederhana dan 

statis. 

d. Prinsip-Prinsip Belajar 

Suhana mengemukakan bahwa belajar sebagai kegiatan 

sistimatis dan kontinyu memiliki prinsip-prinsip dasar sebagai 

berikut:
 48
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1) Belajar berlangsung seumur hidup 

Belajar merupakan proses perubahan perilaku peserta didik 

sepanjang hayat (long life education) dari mulai buaian ibu 

hingga menjelang masuk ke liang lahat (minal mahdi 

ilallahdi) yang berlangsung tanpa henti (never ending), 

serasi dan selaras dengan periodesasi tugas 

perkembangannya (development task) peserta didik. 

2) Proses belajar adalah kompleks namun terorganisir 

Proses belajar banyak aspek yang mempengaruhinya antara 

lain kualitas dan kuantitas raw input (peserta didik) dengan 

segala latar belakangnya, instrumental input, dan 

environtmental input yang kesemuanya diorganisasikan 

secara terpadu (integrative) dan sistematis dalam rangka 

mencapai tujuan belajar. 

3) Belajar berlangsung dari yang sederhana menuju yang 

kompleks 

Proses pembelajaran disesuaikan dengan tugas 

perkembangan dan tingkat kematangan peserta didik baik 

secara fisik maupun secara kejiwaan dari mulai bahan ajar 

yang sederhana menuju bahan ajar yang kompleks. 
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4) Belajar dari mulai yang faktual menuju konseptual 

Proses pembelajaran merupakan proses yang sistematis dan 

integratif di mana penyajian bahan ajar disesuaikan dengan 

tingkat kemampuan peserta didik, yang dimulai dengan 

bahan ajar yang bersifat factual yang mudah diamati oleh 

panca indra menuju bahan ajar yang membutuhkan 

imajinasi berpikir tingkat tinggi. 

5) Belajar mulai dari yang kongkrit menuju abstrak 

Proses pembelajaran berkembang sesuai dengan tingkat 

perkembangan peserta didik dari mulai bahan ajar yang 

mudah diamati secara nyata (kongkrit) menuju proses 

pembelajaran yang memerlukan daya nalar yang 

imaginative, proyektif, dan propektif. 

6) Belajar merupakan bagian dari perkembangan 

Proses pembelajaran merupakan mata rantai perjalanan 

kehidupan peserta didik yang dimulai dari pengalaman 

bermakna, paling mendasar, mendesak harus didahulukan, 

serasi, selaras, dan seimbang dengan tingkat perkembangan 

mental dan umur peserta didik. 
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7) Keberhasilan belajar dipengaruhi oleh 4 faktor 

Keberhasilan belajar dipengaruhi oleh faktor-faktor bawaan, 

lingkungan, kematangan, serta usaha keras peserta didik 

sendiri. 

8) Belajar mencakup semua aspek kehidupan yang penuh 

makna. 

Belajar mencakup semua aspek kehidupan yang penuh 

makna dalam memmbangun manusia seutuhnya dan bulat, 

baik dari sisi agama, ideologi, politik, ekonomi, sosial, 

budaya, dan ketahanan. 

9) Kegiatan belajar berlangsung pada setiap tempat dan waktu, 

baik dalam lingkungan keluarga, sebagai pendidikan awal 

bagi lingkungan masyarakat, dan di lingkungan sekolahnya. 

10) Belajar berlangsung dengan guru ataupun tanpa guru 

Guru bukan satu-satunya sumber belajar, melainkan masih 

banyak sumber belajar lainnya seperti, teman sebaya, 

perpustakaan manual, internet, lingkungan sekitar secara 

kontekstual. 

11) Belajar yang berencana dan disengaja menuntut motivasi 

yang tinggi. 

12) Dalam belajar dapat terjadi hambatan-hambatan lingkungan 

internal 
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Seperti hambatan psikis dan fisik, dan eksternal seperti 

lingkungan yang kurang mendukung, baik sosial, budaya, 

ekonomi, keamanan, dan sebagainya. 

13) Kegiatan belajar tertentu diperlukan adanya bimbingan dari 

orang lain 

Dengan bimbingan, peserta didik akan mampu berefleksi 

untuk berkaca diri, memahami diri mengenai kekuatan, 

kelemahan, peluang, dan ancaman, menerima diri atau 

menolak diri, mengarahkan diri, mengembangkan diri, dan 

menyesuaikan diri. 

e. Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 

Secara global, faktor-faktor yang mempengaruhi belajar 

dan hasil belajar siswa dapat dibedakan menjadi: 

1) Faktor internal (faktor dari dalam diri siswa) 

a) Faktor Fisiologis 

Secara umum kondisi fisiologis seperti kesehatan 

yang prima, tidak dalam keadaan lelah dan capek, tidak 

dalam keadaan cacat jasmani serta kondisi panca indera, 

dan sebagainya, semuanya akan membantu dalam proses 

dan hasil belajar.
49
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b) Faktor Psikologis 

Faktor psikologis banyak sekali pengaruhnya 

terhadap hasil belajar siswa, sebaliknya tanpa kehadiran 

faktor psikologis bisa jadi memperlambat proses belajar. 

Menurut Sunhaji faktor psikologis yang 

mempengaruhi yaitu motivasi, konsentrasi, reaksi, 

organisasi, pemahaman, dan ulangan.
50

Sedangkan 

menurut Indah Komsiyah meliputi intelegensi, perhatian, 

minat dan bakat, motif dan motivasi, kognitif dan daya 

nalar.
51

 

2) Faktor eksternal (faktor dari luar diri siswa) 

a) Faktor Lingkungan 

Kondisi lingkungan juga mempengaruhi proses dan 

hasil belajar. Lingkungan ini dapat berupa lingkungan 

fisik atau alam dan dapat pula berupa lingkungan 

sosial.Lingkungan alam misalnya keadaan suhu, 

kelembaban, kepengapan udara, dan sebagainya. 

Lingkungan sosial baik yang berwujud manusia maupun 

hal-hal lainnya.
52
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b) Faktor Instrumental 

Faktor instrumental adalah faktor yang keberadaan 

dan penggunaanya dirancang sesuai dengan hasil belajar 

yang diharapkan.Faktor-faktor instrumental ini dapat 

berupa kurikulum, sarana dan fasilitas, dan guru.
53

 

3) Faktor pendekatan belajar (approach to learning), yakni jenis 

upaya belajar siswa yang meliputi strategi dan metode yang 

digunakan siswa untuk melakukan kegiatan pembelajaran.
54

 

Berdasarkan pernyataan diatas mengenai faktor-faktor 

yang mempengaruhi belajar dalam banyak hal saling berkaitan 

dan mempengaruhi satu sama lain. Seorang peserta didik yang 

berinteligensi tinggi (faktor internal) dan mendapat dorongan 

positif dari orang tuanya (faktor eksternal) akan memilih 

pendekatan pembelajaran yang mementingkan kualitas hasil 

pembelajaran. Jadi, karena pengaruh faktor-faktor tersebut di 

ataslah, muncul siswa-siswa yang berprestasi tinggi, berprestasi 

rendah atau gagal sama sekali. 
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5. Kajian Sejarah Kebudayaan Islam 

a. Pengertian Sejarah Kebudayaan Islam 

Kata Sejarah Kebudayaan Islam berasal dari tiga kata yaitu 

sejarah, kebudayaan dan islam. Menurut Kuntowijoyo dalam 

buku ajar Timbul mengemukakan bahwa kata “Sejarah” dalam 

bahasa Indonesia berasal dari bahasa arab “Syajarah”, yang 

berarti terjadi, pohon, keturunan, asal usul, silsilah, riwayat, 

babad, tambo dan tarikh.
55

  

Menurut Sayyid Quthub dalam Zuhairini adalah sebagai 

berikut: 

“Sejarah bukanlah peristiwa-peristiwa, melainkan tafsiran 

peristiwa-peristiwa itu, dan pengertian mengenai hubungan- 

hubungan nyata dan tidak nyata, yang menjalin seluruh 

bagian serta memberinya dinamisme waktu dan tempat.”
56

 

  

Sedangkan kata kebudayaan berasal dari dua kata yakni 

“budi” yang artinya tingkah laku seseorang dan “daya” artinya 

kekuatan, kemampuan. Jadi diperoleh kata budaya yang artinya 

hasil karya masyarakat yang mencakup cara kehidupan sehari- 

hari. Dalam bahasa inggris berasal dari “culture” (kebudayaan 

yang dissamakan dengan dengan “peradaban” berasal dari kata 

“adab” yang artinya kesopanan, kehalusan, kebaikan budi pekerti 
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dan akhlak.
57

 Sedangkan islam secara terminologis, yang 

diungkapkan Ahmad Abdullah Almasdoosi dalam Rois Mahfud 

adalah sebagai kaidah hidup yang diturunkan kepada manusia 

sejak manusia digelarkan ke muka bumi, dan terbina dalam 

bentuknya yang terakhir dan sempurna dalam Al-Qur’an yang 

suci yang diwahyukan Allah kepada nabi-Nya yang terakhir, 

yakni nabi Muhammad SAW. Satu kaidah hidup yang memuat 

tuntunan yang jelas dan lengkap mengenai aspek hidup manusia, 

baik spiritual maupun material. 

Dari pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa sejarah 

kebudayaan islam merupakan gambaran, kejadian-kejadian atau 

peristiwa yang terjadi di masa lalu umat islam beserta hasil cipta, 

rasa dan karya yang disusun secara sistematis dan kronologis 

yang diabadikan untuk menghasilkan suatu gambaran yang 

lengkap.  

b. Tujuan dan Fungsi Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam. 

Pendidikan agama islam di Madrasah Ibtida’iyah terdiri 

dari empat mata pelajaran yang memiliki karakteristik sendiri-

sendiri. Diantaranya yakni aspek aqidah dan akhlak, aspek Al-

Qur’an, aspek Fiqih dan aspek sejarah kebudayaan islam. Pada 

Aspek sejarah kebudayaan islam menekankan pada kemampuan 
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mengambil ibrah dari peristiwa- peristiwa bersejarah islam, 

meneladani tokoh-tokoh berprestasi, dan mengaitkannya dengan 

fenomena sosial, politik, budaya, ekonomi, iptek dan lain-lain 

untuk mengembangkan kebudayaan dan peradaban islam.  

Mata pelajaran sejarah kebudayaan islam memang bukan 

satu- satunya faktor yang menentukan watak dan kepribadian 

anak, tetapi secara subtansial mata pelajaran sejarah kebudayaan 

islam memiliki kontribusi dalam memberikan motivasi kepada 

peserta didik untuk mengenal, memahami, menghayati sejarah 

kebudayaan islam, yang mengandung nilai-nilai kearifan yang 

dapat digunakan untuk melatih kecerdasan, membentuk sikap, 

watak, dan kepribadian peserta didik.  

Adapun tujuan dari pembelajaran SKI di Madrasah 

Ibtida’iyah adalah sebagai berikut:
 58

 

1.) Membangun kesadaran peserta didik tentang pentingnya 

mempelajari landasan ajaran, nilai-nilai dan norma islam 

yang telah dibangun oleh Rasulullah SAW. Dalam rangka 

mengembangkan kebudayaan dan peradaban islam. 

2.) Membangun kesadaran peserta didik tentang pentingnya 

waktu dan tempat yang merupakan sebuah proses dari masa 

lampau, masa kini, dan masa depan. 
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3.) Melatih daya kritis peserta didik untuk memahami fakta 

sejarah secara dengan didasarkan pada pendekatan ilmiah. 

4.) Menumbuhkan apresiasi dan penghargaan peserta didik 

terhadap peninggalan sejarah islam sebagai bukti peradaban 

umat islam di masa lampau. 

5.) Mengembangkan kemampuan peserta didik dalam 

mengambil ibrah dari peristiwa-peristiwa bersejarah islam, 

dan meneladani tokoh-tokoh berprestasi serta 

mengaitkannya. 

Sedangkan fungsi pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam 

adalah sebagai berikut:
 59

 

1) Fungsi Edukatif 

Sejarah menegaskan kepada peserta didik tentang keharusan 

menegakkan prinsip, sikap hidup yang luhur dan islami 

dalam kehidupan sehari-hari. 

2) Fungsi Keilmuan 

Melalui sejarah peserta didik memperoleh pengetahuan yang 

memadai tentang islam dan kebudayaannya. 

3) Fungsi Transformatif 

Sejarah merupakan salah satu sumber yang sangat penting 

dalam rancang transformasi masyarakat. 
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c. Ruang Lingkup Sejarah Kebudayaan Islam 

Selama ini sejarah kebudayaan islam seringkali hanya 

dipahami sebagai sejarah tentang kebudayaan islam saja, tetapi 

juga akan diangkat sejarah perkembangan ilmu agama, sains, dan 

teknologi dalam islam. Sedangkan dalam materi Sejarah 

Kebudayaan Islam di Madrasah Ibtida’iyah ini lebih menekankan 

pada kemampuan untuk mengambil hikmah dan pelajaran dari 

peristiwa- peristiwa bersejarah yang terjadi pada masa lalu yang 

menyangkut berbagai aspek serta meneladani sifat dan sikap para 

tokoh yang berprestasi. 

Prinsip yang digunakan dalam melihat sejarah masa lalu 

adalah meneladani hal-hal yang baik dan meninggalkan hal-hal 

yang buruk serta mengambil hikmah dan pelajaran masa kini dan 

mendatang. Pelajaran Sejarah Kebudayaan islam juga harus 

berwawasan transformative, inovatif dan dinamis. 

Berikut ruang lingkup materi sejarah Kebudayaan Islam di 

Madrasah Ibtida’iyah:
 60

 

a. Sejarah masyarakat Arab pra islam, sejarah kelahiran dan 

kerasulan Nabi Muhammad SAW. 

b. Dakwah Nabi Muhammad SAW dan para sahabatnya, yang 

meliputi kegigihan dan ketabahannya dalam berdakwah, 
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kepribadian Nabi Muhammad SAW., hijrah Nabi 

Muhammad SAW. Ke Thaif dan Habsyah, peristiwa isra’ 

mi’raj Nabi Muhammad Saw. 

c. Peristiwa hijrah Nabi Muhammad SAW. Ke Yatsrib, 

keperwiraan Nabi Muhammad SAW., peristiwa Fathu 

Makkah, dan peristiwa akhir hayat Rasulullah SAW. 

d. Peristiwa-peristiwa pada masa khulafaurrasyidin. 

e. Sejarah perjuangn tokoh-tokoh agama islam di daerah 

masing- masing. 

 

B. Penelitian Terdahulu 

Sebelum adanya penelitian ini, sudah ada beberapa penelitian atau 

tulisan yang telah dilakukan oleh beberapa peneliti dengan meneliti 

menggunakan metode mind mapping. Pada bagian ini peneliti akan 

memaparkan penelitian terdahulu yang meneliti menggunakan metode 

mind mapping, berikut ini penelitian yang telah dilaksanakan oleh 

peneliti lain yang relevan adalah sebuah penelitian yang dilakukan oleh: 

1. Awwalina Lia Nur, dengan judul “Pengaruh Penggunaan Teknik 

Mind Mapping Dan Motivasi Terhadap Hasil Belajar Matematika 

Siswa Kelas Viii Di Mts Ma’arif Karangan Trenggalek Tahun 

Ajaran 2014/2015”. Bahwasannya hasil penelitiannya menunjukkan 

Ada pengaruh antara penggunaan teknik mind mapping dan motivasi 

http://repo.uinsatu.ac.id/2093/
http://repo.uinsatu.ac.id/2093/
http://repo.uinsatu.ac.id/2093/
http://repo.uinsatu.ac.id/2093/
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terhadap hasil belajar matematika siswa kelas VIII MTs Ma’arif 

Karangan tahun pelajaran 2014/2015. Hal tersebut dapat dilihat pada 

taraf nilai Sig. 0,00 < 0,05. Adapun pengaruhnya sebesar 34,4%, 

yang artinya hasil belajar matematika dapat dijelaskan oleh variabel 

penggunaan mind mapping dan motivasi siswa. Sedangkan sisanya 

65,6% dijelaskan oleh faktor lain selain penggunaan mind mapping 

dan motivasi siswa.
61

 

2. Aziz, B. dengan Judul Skripsi “Pengaruh metode pembelajaran peta 

pikiran terhadap hasil belajar siswa pada materi pokok getaran dan 

gelombang di kelas VIII SMP Negeri 12 Binjai”. Bahwasannya hasil 

penelitiannya menunjukkan rata-rata hasil belajar siswa pada kelas 

eksperimen yang diajar dengan metode pembelajaran peta pikiran 

adalah 80,33 yang tergolong baik. Sedangkan rata-rata  hasil belajar 

siswa pada kelas kontrol yang diberi pengajaran konvensional adalah 

64,66 yang tergolong cukup. (2) Persentase aktivitas siswa selama 

proses belajar mengajar dengan metode peta pikiran yaitu 

meperhatikan 36%, mendengarkan 34%, dan mencatat dengan peta 

pikiran 30%. Berdasarkan analisis lembar observasi aktivitas siswa 

diperoleh nilai rata-rata 77,5 dengan kategori cukup aktif. (3) Hasil 

belajar siswa yang diajar dengan metode peta  pikiran meningkat dan 

lebih baik dari pembelajaran konvensional, dengan persentase 

                                                           
61

 Awwalina Lia Nur, Pengaruh Penggunaan Teknik Mind Mapping Dan Motivasi 

Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas Viii Di Mts Ma’arif Karangan 

Trenggalek Tahun Ajaran 2014/2015.(Tulungagung: Skripsi tidak diterbitkan,2015) 

http://repo.uinsatu.ac.id/2093/
http://repo.uinsatu.ac.id/2093/
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peningkatan hasill belajar siswa kelas eksperimen sebesar 24,23%. 

Dengan kata lain, ada pengaruh metode pembelajaran peta pikiran 

terhadap hasil belajar siswa pada materi pokok getaran dan 

gelombang kelas VIII semester II SMP Negeri 12 Binjai T.A 

2009/2010. 
62

 

3. Amin, M. dengan Judul Penelitian “Pengaruh Mind Map dan Gaya 

Belajar terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa”. Bahwasannya 

hasil penelitiannya menunjukkan nilai Fhitung lebih besar dari taraf 

signifikan α = 0,05 dimana nilai Fhitung = 3,026 > 0,05 yang berarti 

bahwa hasil belajar matematika kelompok siswa yang belajar 

menggunakan strategi pembelajaran mind map berbantuan gambar 

bervariasi lebih tinggi dari hasil belajar matematika kelompok siswa 

yang belajar dengan strategi pembelajaran sama tanpa bantuan 

gambar terbukti benar. Sedangkan pada koefiesien rata-rata hasil 

belajar matematika siswa pada kategori gaya belajar visual yang 

belajar dengan strategi pembelajaran mind map dengan gambar 

bervariasi (A1B1) lebih tinggi dari pada yang belajar dengan strategi 

pembelajaran sama tanpa gambar (A2B1) dengan perolehan nilai 

sebesar 68,27 > 65,50. Nilai tersebut menyimpulkan H0 ditolak dan 

H1 diterima sehingga hipotesis ketiga yang menyatakan bahwa nilai 

hasil belajar matematika kelompok yang belajar dengan strategi 
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 Aziz, B. Pengaruh metode pembelajaran peta pikiran terhadap hasil belajar 

siswa pada materi pokok getaran dan gelombang di kelas VIII SMP Negeri 12 Binjai. 

Jurnal Pendidikan Fisika Unimed, 1(1), 2012.  hlm 51-56. 
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pembelajaran mind map berbantuan gambar bervariasi pada 

kelompok dengan gaya belajar visual lebih tinggi dari pada 

kelompok yang belajar dengan strategi pembelajaran sama dengan 

gaya belajar auditori terbukti kebenarannya. 
63

 

4. Kurniawati, D. D. dengan Judul Penelitian “Pengaruh Metode Mind 

Mapping dan Keaktifan Belajar Siswa terhadap Prestasi Belajar 

Ilmu Pengetahuan Sosial pada Siswa Kelas VIII Sekolah Menengah 

Pertama Muhammadiyah 5 Surakarta Tahun Pelajaran 2009/2010. 

Bahwasannya hasil penelitiannya menunjukkan Hasil pengujian 

regresi membentuk suatu persamaan garis regresi linier Y = 34,405 + 

0,407X1 + 0,654X2, dengan nilai Fhitung dari hasil analisis data 

sebesar 54,355 dan taraf signifikan 0,05 diperoleh Fhitung sebesar 

3,20 diketahui bahwa Fhitung lebih besar dari Ftabel (54,355 > 

3,20), maka dapat diketahui bahwa secara bersama-sama metode 

mind mapping (X1) dan keaktifan belajar IPS (X2) berpengaruh 

terhadap prestasi belajar IPS (Y) pada siswa kelas VIII SMP 

Muhammadiyah 5 Surakarta.Secara individu metode mind mapping 

berpengaruh terhadap prestasi belajar IPS, karena nilai thitung = 

3,642 > ttabel = 2,01 sedangkan keaktifan belajar IPS menunjukkan 

pengaruh yang signifikan terhadap prestasi belajar IPS, yaitu 

ditunjukkan bahwa nilai thitung = 7,544 > ttabel = 2,01. Pengujian 
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 Amin, M. Pengaruh Mind Map dan Gaya Belajar terhadap Hasil Belajar 
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koefisien determinasi diperoleh nilai R2 sebesar 0,698, yang artinya 

bahwa metode mind mapping (X1) dan keaktifan belajar IPS (X2) 

berpengaruh terhadap prestasi belajar IPS pada siswa kelas VIII 

SMP Muhammadiyah 5 Surakarta (Y) sebesar 69,8% sedangkan 

sisanya sebesar 30,2% dapat dijelaskan oleh variabel lain diluar 

model.
64

 

Berdasarkan pernyataan diatas, peneliti akan mengkaji persamaan 

dan perbedaan antara penelitian terdahulu dengan penelitian yang 

dilakukan peneliti. Untuk mempermudah dalam pemaparan persamaan 

dan perbedaan tersebut akan diuraikan dalam tabel berikut: 

 

  

                                                           
64 Kurniawati, D. D, Pengaruh Metode Mind Mapping dan Keaktifan Belajar 
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Dari tabel diatas dapat diambil kesimpulan bahwa perbedaan 

antara penelitian yang dilakukan oleh penelitian terdahulu dengan 

penelitian yang akan dilaksanakan peneliti terletak pada tujuan 

penelitian, penerapan metode Mind Mapping untuk beberapa mata 

pelajaran, subyek dan lokasi penelitian yang berbeda. Dari beberapa 

temuan penelitian tersebut terbukti bahwa dengan menerapakan metode 

Mind Mapping dapat mempengaruhi keaktifan dan hasil belajar. 

 

C. Kerangka Penelitian 

Kerangka penelitian sama dengan kerangka berfikir. Kerangka 

berpikir  merupakan kesimpulan untuk mengetahui adanya hubungan 

antara variabel-variabel yang ada dalam penelitian. Menurut Sugiyono 

kerangka berpikir  adalah sintesa tentang hubungan antar variabel yang 

disusun dari berbagai teori yang telah dideskripsikan.
65

 Seperti yang 

telah diungkapkan dalam landasan teori penelitian ini, berkeyakinan 

bahwa variabel bebas (metode Mind Mapping) memiliki pengaruh yang 

positif terhadap variabel terikat (keaktifan dan hasil belajar sejarah 

kebudayaan islam siswa). 

Siswa belajar di sekolah untuk mencapai hasil belajar yang 

memuaskan. Tetapi, ada kalanya siswa mengalami kendala dalam 

belajar sehingga tidak dapat mencapai hasil belajar yang diharapkan. 
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Salah satu faktor yang mempengaruhi keberhasilan belajar siswa adalah 

penggunaan media dan metode mengajar yang kurang optimal dalam 

mengembangkan potensi  siswa. Tetapi, apabila metode pembelajaran 

kurang tepat atau kurang divariasi oleh guru sebagai pengajar, maka 

proses belajar tidak akan berlangsung dengan optimal. 

Metode pembelajaran dianggap sangat berpengaruh pada hasil 

belajar siswa. Mengingat mata pelajaransejarah kebudayaan islam yang 

didalamnya banyak terdapat pemahaman dan mencakup materi yang 

sifatnya hafalan, membuat pelajaran sejarah kebudayaan islam kurang 

disukai oleh siswa dan siswa menjadi malas belajar. Salah satu metode 

pembelajaran yang tepat, menyenangkan, dan sesuai dengan taraf 

berpikir anak usia operasional konkrit adalah metode Mind Mapping. 

Metode ini menekankan kemampuan siswa dalam menguasai materi 

sejarah kebudayaan islam. 

Metode Mind Mapping juga mudah dipahami dengan disajikan 

secara garis besar. Metode ini dibuat dengan mengunakan peta pikiran 

yang berisi poin- poin penting. Dengan menggunakan metode ini 

interaksi guru dan murid dalam pembelajaran ini akan berlangsung 

secara menyenangkan, dengan begitu siswa akan lebih bersemangat lagi 

dan menghilangkan kebosanan siswa dalam belajar. Jika metode 

pembelajaran tepat dan menyenangkan maka akan membuat siswa 
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menjadi aktif belajar serta mampu meningkatkan hasil belajar siswa. 

Kerangka berfikir dari penelitian ini seperti pada gambar berikut. 

Tabel 2.3 

Kerangka Berfikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Rendahnya minat dan 

kurangnya keaktifan dan hasil 

belajar 

Metode Mind Mapping 

Pembelajaran Konvensional Pembelajaran Mind Mapping 

 

Siswa lebih pasif dalam proses 

pembelajaran 
Siswa lebih aktif dalam proses 

pembelajaran 

Meningkatnya keaktifan dan hasil belajar siswa 



62 
 

D. HIPOTESIS PENELITIAN 

Hipotesis berasal dari dua kata, yaitu “hypo” = sementara, dan 

“thesis” = kesimpulan. Dengan demikian hipotesis merupakan jawaban 

sementara terhadap rumusan masalah penelitian, dimana rumusan 

masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan.
66

  

Dalam penelitian terdapat dua jenis hipotesis, yaitu hipotesis nol 

dan hipotesis alternatif. Hipotesis nol (Ho), yaitu hipotesis yang akan 

diuji, sehingga nantinya akan diterima atau ditolak. Hipotesis nol berarti 

menunjukkan “tidak ada” dan biasanya dirumuskan dalam kalimat 

negatif. Hipotesis alternatif (Ha) yaitu hipotesis yang dikemukakan 

selama penelitian berlangsung. Hipotesis alternatif berarti menunjukkan 

“ada” atau “terdapat” dan merupakan hipotesis pembanding yang 

dirumuskan dalam kalimat positif.
67

 

Adapun hipotesis yang peneliti ajukan dan harus diuji 

kebenarannya adalah: 

1. Hipotesis nol (Ho1) 

Tidak ada pengaruh yang signifikan antara metode mind mapping 

dengan keaktifan siswa. 

2. Hipotesis nol (Ho2) 

Tidak ada pengaruh yang signifikan antara metode mind mapping 

dengan hasil belajar sejarah kebudayaan islam. 
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3. Hipotesis nol (Ho3) 

Tidak ada pengaruh yang signifikan antara metode mind mapping 

dengan keaktifan dan hasil belajar sejarah kebudayaan islam. 

4. Hipotesis alternatif (Ha1) 

Ada pengaruh yang signifikan antara metode mind mapping dengan 

keaktifan siswa. 

5. Hipotesis alternatif (Ha2) 

Ada pengaruh yang signifikan antara metode mind mapping dengan 

hasil belajar sejarah kebudayaan islam. 

6. Hipotesis alternatif (Ha3) 

Ada pengaruh yang signifikan antara metode mind mapping dengan 

keaktifan dan hasil belajar sejarah kebudayaan islam  

 

 


